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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai penerapan klausula baku dan tanggung jawab pelaku usaha dalam perjanjian

pengiriman barang. Tesis ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai bagaimana penggunaan

perjanjian baku dalam pelaksanaan pengiriman barang dan untuk mengetahui mengenai tanggung jawab

pelaku usaha dalam melaksanakan perjanjian pengiriman barang serta pengaturan mengenai pemberian ganti

rugi yang diberikan oleh pelaku usaha kepada konsumen jasa pengiriman barang apabila terjadi kehilangan,

kerusakan atau keterlambatan penyampaian barang kiriman. Perjanjian pengiriman barang yang dibuat

dengan format baku yang telah dipersiapkan oleh pelaku usaha, menimbulkan hak, kewajiban, serta

tanggung jawab yang berbeda dari masing-masing pihak. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab ini harus

dipenuhi sebaik baiknya oleh masing-masing pihak. Apabila terjadi suatu kelalaian atau wanprestasi yang

mengakibatkan suatu kerugian bagi konsumen, maka konsumen  berhak menuntut ganti rugi dan pelaku

usaha harus bertanggung jawab untuk memberikan ganti rugi kepada konsumen. Dalam menentukan besaran

pemberian ganti rugi kepada konsumen, belum ada dasar hukum yang jelas yang  dapat dijadikan sebagai

acuan bagi konsumen maupun pelaku usaha. Penetapan pemberian ganti rugi masih didasarkan atas

kesepakatan para pihak melalui proses negosiasi yang memerlukan waktu sehingga baik konsumen maupun

pelaku  usaha sama-sama dirugikan dengan terbuangnya waktu untuk proses negosiasi. Proses negosiasi

yang berkepanjangan, pada umumnya terjadi pada kasus kehilangan barang kiriman berupa dokumen,

sehingga baik konsumen maupun pelaku usaha kesulitan dalam menetukan nilai dokumen yang hilang.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode pendekatan yuridis empiris, yang

mengumpulkan data primernya dilakukan dengan cara studi pustaka dan wawancara.

......

This thesis discusses the application of standard clause and business actor?s responsibilities in the shipping

agreement. This thesis aims to increase knowledge on how to use the standard agreement in the shipping

implementation and to know about the business actor?s responsibilities in implementing the shipping

agreement and the arrangement for indemnity granted by business actor to shipping customer in the event of

loss, damage, and delay in the delivery of goods. The shipping agreement made in standard format which

has been prepared by business actor creates the different rights, obligations and responsibilities to each

party. Those rights, obligations and responsibilities shall be met as well as possible by each party. In case of

negligence or breach of contract that resulted in a loss for consumer, therefore the consumer is entitled to

demand compensation and the business actor shall be responsible to provide compensation to consumer. In

determining the amount of compensation to consumer there is no clear legal basis yet which can be used as a

reference for both consumer and business actor. Determination of compensation is still based on agreement

between the parties through negotiation process that requires time so that both consumer and business actor
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experienced the waste of time during the negotiation process. Prolonged negotiation process generally

occurs in the case of loss of shipment in the form of document, so that both consumer and business feel the

difficulty in determining the value of missing document. As for the research method, researcher uses the

approach of juridical-empirical method that the data collection is conducted primary by literature study and

interview.


